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SUMMARY

Gabriella Trilas Br. Sihombing. Analysis Of The Effect Of Plant Age On Soil
Resilience In Post-Mining Reclamation Land PT Bukit Asam Tanjung Enim

(Supervised by Bakri)

Coal mining is generally carried out with an open pit mining system or by
stripping the soil covering the mining material. Open-Pit Mining has a major
negative impact on the environment, one of which is the destruction of the soil
layer. As result plants cannot develop normally. The reflection of how easily or
not easily the soil is penetrated by plant roots is called soil resilience. Soil
resistance is also one of the properties of soil to resist external forces or called
penetration. Soil resistance to penetration is also influenced by the physical and
chemical properties of the soil such as water content in the soil, the level of soil
organic matter, soil bulk desity and texture. The method used in this study for
sampling used purposive sampling method. Five sample points were taken for
each reclaimed area revegetated with eucalyptus plants of different ages and two
replicates were conducted for soil samples with depths of 0-10 cm and 10-20 cm.
The total sample points obtained were 15 points with 30 soil samples. The
parameters observed included bulk density (content weight), moisture content and
soil texture. Then the data results were processed using Microsoft Excel. The
results showed different resilience values on each reclaimed land, the West Banko
IUP in 2018 had an average resilience value of 18.03mm/impact, while the West
Banko IUP in 2019 had an average resilience value of 11.59 mm/impact and the
West Banko IUP in 2021 had an average soil resilience value of 5.92mm/impact.
There is a positive relationship between bulk density and moisture content on soil
resilience. Soil durability is influenced by bulk density by 31.09% and moisture
content by 22.15%.
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RINGKASAN

Gabriella Trilas Br. Sihombing. Analisis Pengaruh Umur Tanaman Terhadap
Ketahanan Tanah Di Lahan Reklamasi Pascatambang PT. Bukit Asam Tanjung
Enim (Dibimbing oleh Bakri)

Tambang batubara umumnya dilakukan dengan sistem penambangan terbuka
(Open Pit Mining) atau dilakukan dengan cara pengupasan tanah penutup bahan
tambang. Open-Pit Mining menimbulkan dampak negatif yang besar terhadap
lingkungan, salah satunya adalah rusaknya lapisan tanah. Akibatnya tanaman
tidak dapat berkembang dengan normal. Refleksi mudahnya atau tidak mudahnya
tanah ditembus oleh perakaran tanaman disebut dengan ketahanan tanah. Metode
yang digunakan pada penelitian ini untuk pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling. Diambil 5 titik sampel untuk masing-masing area
reklamasi yang direvegetasi dengan tanaman kayu putih berbeda umur dan
dilakukan 2 ulangan untuk sampel tanah dengan kedalaman 0-10 cm dan 10-20
cm. Adapun parameter yang diamati diantaranya bulk density (bobot isi), kadar air
dan tekstur tanah. Hasil penelitian menunjukkan nilai ketahanan yang berbeda
pada setiap lahan reklamasi, IUP Banko Barat tahun 2018 rata-rata nilai
ketahanan yaitu 18,03mm/tumbukkan, sedangkan pada IUP Banko Barat tahun
2019 tingkat ketahanan nilai rata-rata ketahanan yaitu 11,59 mm/tumbukkan dan
IUP Banko Barat tahun 2021 memiliki nilai rata-rata ketahanan tanah yaitu
5,92mm/tumbukkan. Terdapat hubungan positif antara bulk density dan kadar air
terhadap ketahanan tanah. Ketahanan tanah dipengaruhi bulk density sebesar
31.09% dan kadar air sebesar 22,15%.

Kata Kunci : Reklamasi, Umur Tanaman, Ketahanan Tanah
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertambangan merupakan salah satu dari sekian banyak kegiatan pemanfaatan
dan pengelolaan SDA yang berupaya memenuhi keperluan manusia dan ikut serta
sebagai penyumbang tertinggi untuk devisa negara (Rizal et al., 2020). Salah satu
perusahaan terbesar yang bergerak di bidang pertambangan adalah PT. Bukit
Asam. Perusahaan ini merupakan perusahan tambang batubara berskala nasional
yang terletak di Tanjung Enim, Sumatera Selatan dengan tiga lokasi penambangan
pada unit Pertambangan Tanjung Enim (UPTE) yakni Tambang Aira Laya (TAL),
Muara Tiga Besar,(MTB) dan Banko Barat yang terdiri dari 5 lapisan batu bara
yaitu lapisan Al, A2, B1, B2 dan C. PT Bukit Asam Tbk, unit penambangan
Tanjung Enim memiliki 1zin Usaha Penambangan (IUP) seluas 66.414 hektar
(Mutia et al., 2020)

Tambang batubara di Indonesia umumnya dilakukan dengan sistem
penambangan terbuka (open pit mining) atau dilakukan dengan cara pengupasan
tanah penutup bahan tambang. Pada tahap pertama dilakukan land clearing
(pembersihan lahan) di sekitar area penambangan . Kegiatan ini bertujuan untuk
membersikan area penambangan dari pepohonan, tumbuh-tumbuhan dan hal
lainnya yang ada di permukaan lahan. Selanjutnya, dilakukan pengerukkan topsoil
(permukaan tanah). Kemudian dilakukan kegiatan pengeboran dan peledakan
lapisan strata atau lapisan batuan/sedimen. Mengingat lapisan strata merupakan
lapisan yang sangat keras maka peroses peledakan perlu dilakukan. Setelah itu,
batubara yang berada di bawah lapisan strata tersebut dapat dieksploitasi. Untuk
area yang sangat besar,proses pengerukkan/ penggalian dilakukan tanpa adanya
proses penimbunan kembali. Akibatnya, ketika proses penambangan di suatu area
sudah selesai, maka proses tersebut akan menyisakan lubang yang berukuran
besar. lubang tersebut biasanya dipergunakan untuk tempat pembuangan sampah
(landfill). Open-Pit Mining menimbulkan dampak negatif yang besar terhadap
lingkungan, salah satunya adalah terganggungnya ekosistem di sekitar lahan

tambang, sehingga berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan (Rasid et al.,



2019). Dampak kerusakan lingkungan antara lain hilangnya vegetasi hutan, flora
dan fauna serta rusaknya lapisan tanah.

Berbagai karakteristik tanah yang penting bagi tanaman seperti struktur,
tekstur dan porositas tanah dapat menjadi rusak disebabkan oleh aktivitas
penambangan. Solum tanah menjadi dangkal dan tanpa adanya lapisan atas (top
soil), menyebabkan kondisi tanah menjadi labil, tekstur dan struktur tanah sangat
buruk komposisinya bagi pertumbuhan tanaman akibat pencampuradukan dan
pemadatan tanah menggunakan alat-alat berat (Allo, 2016). Kondisi tanah yang
kompak karena pemadatan menyebabkan buruknya sistem tata air dan peredaran
udara (aerasi) yang secara langsung dapat membawa dampak negatif terhadap
fungsi dan perkembangan akar. Akar tidak dapat berkembang dengan sempurna
dan fungsinya sebagai alat absorpsi unsur hara akan terganggu, akibatnya tanaman
tidak dapat berkembang dengan normal. Oleh karena itu setiap perusahaan yang
melakukan kegiatan pertambangan wajib melakukan reklamasi pada lahan bekas

pertambangannya (Oktorina, 2018).

Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 96 C Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2020 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara berbunyi: “Pemegang Izin
Usaha Pertambangan (IUP) dan Izin Usaha Pertambangan Khusus (IUPK) wajib
melaksanakan pengelolaan dan pemantauan lingkungan pertambangan, termasuk
kegiatan reklamasi dan pascatambang”. Perusahaan tambang yang tidak
memenuhi kewajiban tersebut dapat dikenakan sanksi pencabutan lIzin Usaha
Pertambangan (IUP) atau Izin Usaha Pertambangan Khusus (IUPK), hal tersebut
berdasarkan Pasal 117 B Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan
Mineral dan Batubara mengenai berakhirnya Izin Usaha Pertambangan (IUP) atau
Izin Usaha Pertambangan Khusus (IUPK).

Usaha reklamasi lahan bekas tambang menjadi keharusan bagi setiap
perusahaan yang mengelola komoditas tambang di Indonesia, termasuk PT Bukit
Asam. Reklamasi lahan bekas tambang salah satunya dapat dilakukan secara
revegetasi. Revegetasi adalah usaha penanaman kembali di lahan bekas tambang
untuk perbaikan biodiversitas dan pemulihan estetika lanskap serta komunitas

tumbuhan asli secara berkelanjutan untuk mengendalikan erosi tanah dan kualitas



tanah (Setiawan et al., 2018). Kondisi lahan revegetasi sedikit akan kandungan
nitrogen yang disebabkan oleh faktor lingkungan seperti pH tanah, kandungan
nutrisi yang rendah, suhu yang terlampau ekstrim, kelebihan atau kekurangan
kandungan air dalam tanah. Hal tersebut yang menjadi permasalahan untuk
keberhasilan kegiatan revegetasi. Keberhasilan revegetasi pada lahan bekas
tambang sangat ditentukan oleh banyak hal diantaranya adalah aspek penataan
lansekap, kesuburan media tanam dan penanaman dan perawatan. kesuburan
media sangat ditentukan oleh sifat-sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Lahan pascatambang dengan kondisi ekstrim tidak mungkin begitu saja
direvegetasi. Oleh karena itu keberhasilan revegetasi lahan pasca tambang hanya
dapat dicapai dengan memadukan pembenahan tanah, pemilihan jenis tanaman
dan penerapan teknik pengolahan tanah yang tepat. Pemilihan jenis tanaman
menjadi bagian penting dalam kegiatan revegetasi. Usaha revegetasi dengan
memanfaatkan tanaman asli lokal, tanaman pioner, atau tanaman lainnya lebih
mudah dilakukan dalam mempercepat keberhasilan revegetasi (Sofyan et al.,
2017). Reklamasi dinilai berhasil apabila telah memenuhi kriteria reklamasi yang
ditetapkan, yaitu menyesuaikan antara jenis tanaman yang dipilih dan syarat
tumbuh tanaman dengan kondisi lahan. Hal ini didukung oleh pernyataan Malau
dan Utomo, (2017) bahwa menanam tanaman yang memiliki daya adaptasi tinggi
pada lahan reklamasi mampu mempercepat perbaikan sifat fisik, kimia, maupun
biologi tanah dan manfaat sosial ekonomi.

Pemilihan tanaman yang tepat dan sesuai dapat menjadi kunci keberhasilan
kegiatan reklamasi lahan pasca tambang batubara. Salah satu jenis tanaman yang
dapat dipilih untuk tanaman reklamasi pascatambang ialah kayu putih (Melaleuca
cajuputi). Kayu putih dalam Bahasa IImiah dikenal dengan Melaleuca cajuputi,
merupakan salah satu jenis tanaman adaptif yang dipilih sebagai tanaman pionir
lahan pascatambang batubara. Hal ini dikarenakan tanaman kayu putih mampu
tumbuh dan beradaptasi terhadap lingkungan baik itu iklim, jenis tanah, bentuk
lahan dan lainnya sehingga dapat memulihkan ekosistem lahan pascatambang ke
kondisi semula ke kondisi semula. Priswantoro et al.,(2021) juga menyatakan
bahwa tanaman kayu putih dapat tumbuh baik pada tanah dengan kadar garam

tinggi dan kemasaman tinggi, mempunyai daur biologis yang panjang, cepat



tumbuh dan dapat tumbuh subur pada tanah dengan drainase baik ataupun buruk,
sehingga tanaman kayu putih sering dimanfaatkan sebagai tanaman penghijau
pada lahan yang terdegradasi.

Selain sebagai tanaman adaptif pada lahan kritis tanaman kayu putih sebagai
tanaman revegetasi juga perlu dikembangkan karena mempunyai prospek cukup
baik. Kebutuhan minyak kayu putih untuk menunjang berbagai kepentingan
semakin meningkat, khususnya pada perindustrian minyak atsiri. Tanaman kayu
putih selain memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi di berbagai kondisi
lahan juga termasuk jenis tanaman cepat tumbuh (fast growing species) sehingga
diharapkan dapat memulihkan kondisi lahan dan memperkaya unsur hara tanah
dengan cepat (Nutayla et al., 2020). Pengembalian kesuburan tanah dilakukan
dengan menanam tanaman yang tahan di lahan kritis dan mengalami perbaikan
dalam kurun waktu tertentu. Syarat agar tanah dapat berfungsi sebagai media
tumbuh tanaman adalah bahwa tanah harus dapat berfungsi sebagai tempat
berjangkarnya akar, menjamin aerasi dan drainase yang baik agar perakaran dapat
berkembang dan menjalankan fungsinya serta dapat menyediakan unsur-unsur
hara, dan ketersediaan air tanah. Pentingnya media tanam dalam pertumbuhan
tanaman kayu putih merupakan usaha awal yang harus diperhatikan dalam
kegiatan budidaya kayu putih. Media tanam yang baik harus memenuhi syarat
sebagai tempat berpijak tanaman dan harus mampu mengikat air serta unsur hara
yang sangat dibutuhkan oleh tanaman.

Salah satu usaha yang sering dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan
pemulihan lahan pascatambang adalah dengan menerapkan pengolahan tanah
secara intensif. Peranan tanah lapisan atas sangat penting terutama untuk
menutupi lapisan substrat yang relatif buruk, seperti sisa-sisa batuan bahan
tambang (overburen). Menurut Erfandi (2020), tanah lapisan atas yang hilang
beberapa sentimeter dapat menurunkan produktivitas sebesar 40% pada tanah
subur, sedangkan pada tanah kurang subur sebesar 60%. Pengolahan tanah
intensif ditujukan untuk memperbaiki kondisi tanah sehingga pertumbuhan
akar tanaman menjadi lebih baik.

Pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi langsung oleh sifat fisika tanah

adalah akar tanaman. Akar tanaman yang berkembang baik didalam tanah akan



menyerap nutrisi dan air dengan baik dari dalam tanah. Refleksi mudahnya atau
tidak mudahnya tanah ditembus oleh perakaran tanaman disebut dengan
ketahanan tanah. Ketahanan tanah juga merupakan salah satu sifat tanah untuk
menahan gaya dari luar atau disebut dengan penetrasi. Ketahanan tanah terhadap
penetrasi juga dipengaruhi oleh sifat-sifat fisik dan kimia tanah seperti kandungan
air di dalam tanah, tingkat bahan organik tanah, bulk desity tanah serta tekstur.
Perbedaan umur tanaman menyebabkan perbedaan karakteristik sifat fisik
tanah. . Semakin bertambahnya umur tanaman maka akan semakin besar tajuk
yang dimilikinya dan semakin luas pula sistem perakarannya. Tanaman dengan
sistem perakaran yang luas dan menyebar dapat menyebabkan pori-pori tanah
meningkat dan memberi pori aerasi yang lebih baik, sehingga pori-pori dalam
tanah dapat dipertahankan dan permeabilitas menjadi baik. Lama umur tanaman
juga berpengaruh tehadap nilai ketahanan tanah. Pengujian nilai ketahanan tanah
ini ditujukan untuk menilai kondisi tanah dalam hubungannya dengan seiring
bertambahnya umur tanaman. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan
analisis yang berkaitan dengan pengaruh umur tanaman terhadap ketahanan tanah

pada lahan reklamasi di pascatam bang PT. Bukit Asam Tanjung Enim.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh umur tanaman terhadap nilai ketahanan tanah di
lahan pascatambang PT. Bukit Asam Tanjung Enim?

2. Bagaimana pengaruh tekstur tanah, kadar air dan bobot isi tanah yang
diamati terhadap nilai ketahanan tanah di lahan pascatambang PT. Bukit
Asam Tanjung Enim?

3. Bagaaimana perbedaan grafik nilai rata rata ketahanan tanah pada umur
tanaman yang berbeda di lahan pascatambang PT. Bukit Asam Tanjung

Enim?



1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah :

1.

Metode yang digunakan dalam analisis ketahanan tanah pada umur
tanaman yang berbeda di lahan reklamasi pascatambang PT. Bukit Asam
dengan menggunakan alat penetrometer.

Tanah yang diteliti adalah tanah yang diambil dari titik pengambilan
sampel di PT. Bukit Asam.

Penelitian sebatas untuk membandingkan pengaruh berbagai umur
tanaman terhadap nilai ketahanan tanah pada lahan reklamasi
pascatambang.

Pengujian parameter sifat-sifat fisik tanah untuk menguji pengaruhnya

terhadap ketahanan tanah.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh umur tanaman terhadap nilai ketahanan tanah di

lahan reklamasi pascatambang PT. Bukit Asam Tanjung Enim.
Mempelajari pengaruh berbagai sifat fisik tanah terhadap ketahanan
tanah pada umur tanaman yang berbeda di lahan pascatambang PT. Bukit
Asam Tanjung Enim.

Mempelajari grafik nilai rata rata ketahanan tanah pada umur tanaman
yang berbeda di lahan pascatambang PT. Bukit Asam Tanjung Enim.

1.5 Hipotesis

1. Diduga adanya perbedaan nilai ketahanan tanah seiring dengan

bertambahnya umur tanaman di lahan reklamasi pascatambang PT.
Bukit Asam Tanjung Enim.

Diduga adanya pengaruh berbagai sifat fisik tanah terhadap nilai
ketahanan tanah seiring dengan bertambahnya umur tanaman di lahan
reklamasi pascatambang PT. Bukit Asam Tanjung Enim.



1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya
pengaruh umur tanaman yang berbeda terhadap ketahanan tanah pada lahan
reklamasi pascatambang yang direvegetasi dengan tanaman kayu putih di PT.

Bukit Asam Tanjung Enim.
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